BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap uji stabilitas fisik dan aktivitas terhadap
pertumbuhan rambut dari hair tonic ekstrak dan perasan daun kembang sepatu,
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, sediaan hair tonic yang mengandung ekstrak dan perasan daun
kembang sepatu menunjukkan kestabilan fisik yang baik.

Kedua, sediaan hair tonic dengan ekstrak daun kembang sepatu
menunjukkan bahwa lebih efektif mempercepat pertumbuhan rambut kelinci
dibandingkan dengan perasan yang setara dengan kontrol minoksidil 2%.

B. Saran
Perlu dilakukan penetapan kadar metabolit sekunder pada ekstrak dan
perasan daun kembang sepatu yang berperan dalam aktivitas pertumbuhan
rambut.
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan
perasan daun kembang sepatu yang berperan dalam aktivitas pertumbuhan rambut

dan mekanismenya.
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Lampiran 3. Hasil rendemen serbuk daun kembang sepatu

Hasil perhitungan rendemen daun kembang sepatu kering

Simplisia Bobot basah(g) Bobot kering (g) Rendemen (% b/b)

Daun kembang sepatu 5200 1360 26,15%

Perhitungan rendemen daun kering

Rend berat daun kering 100%
enaemen = X
berat daun basah °

1360
= x 100%
5200

=26,15%

Lampiran 4. Hasil rendemen ekstrak daun kembang sepatu

Berat bahan (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%b/b)
500 74,96 14,99
berat ekstrak
Rendemen ekstrak = —— x 100%

berat serbuk
74,96

= x 100%
500

= 14,99%

Lampiran 5. Hasil rendemen perasan daun kembang sepatu

Berat bahan (g) Berat ekstrak (g) Rendemen (%b/b)
200 54 27
berat ekstrak
Rendemen ekstrak = — x 100%

berat serbuk
54

=—— x 100%
200

=27%
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Lampiran 6. Hasil penetapan kadar lembab serbuk daun kembang sepatu

Berat awal (g)

Berat akhir (g)

Presentase kadar lembab

(%)

2,00 1,90 4,50

2,00 1,90 3,00

2,00 1,89 4,50
Rata-rata + SD 4,00 £0,87

Lampiran 7. Hasil penetapan kadar lembab ekstrak daun kembang sepatu

Berat awal (g)

Berat akhir (g)

Presentase kadar lembab

(%)

2,00 1,88 6,50

2,00 1,89 6,00

2,00 1,90 7,00
Rata-rata + SD 6,50+0,5

Lampiran 8. Hasil perhitungan pH sediaan hair tonic daun kembang sepatu

Sediaan (Rata-rata = SD)

Waktu Formula 1 (Ekstrak) Formula 2 (Perasan) Formula 3 (_Kontrol
negatif)

5,78 6,21 5,81
Minggu 1 5,80 6,21 5,82
5,79 6,23 5,81

5,79+0,0082 6,21+0,0047 5,81+0,0047
5,82 6,23 5,86
Minggu 2 5,82 6,23 5,85
5,80 6,24 5,87

5,81+0,0094 6,2310,047 5,85+0,0081
5,97 6,42 5,82
Minggu 3 5,98 6,44 5,84
5,99 6,45 5,89

5,98+0,0081 6,430,012 5,85+0,029

Lampiran 9. Hasil perhitungan viskositas sediaan hair tonic daun kembang

sepatu

Viskositas (dPa’s) rata-rata£SD

Waktu Formula 1 (Ekstrak) Formula 2 (Perasan) Kontrol negatif
0,30 0,69 0,30
Minggu | 0,30 0,69 0,30
0,30 0,65 0,30
0,30+0 0,61+0,0094 0,30+0

0,49 0,6 0,39
Minggu 11 0,45 0,65 0,4
0,45 0,65 0,36

0,46+0,019 0,63+0,023 0,38+0,017
0,46 0,68 0,38
Minggu 11l 0,46 0,64 0,38
0,49 0,68 0,39

0,47+0,014 0,67+0,019 0,38+0,0047




Lampiran 10. Tabel panjang rambut kelinci
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Sampel

Panjang rambut (mm) (rata-ratatSD)

Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3 Kelinci 4 Kelinci 5
8,27 8,86 8,26 8 8,4
8,2 8,13 8,16 7,93 8,6
Ekstrak 9 9,6 8,15 7,6 9,2
Hari ke-7 9 9,26 8,2 8,4 9,53
8,13 9,4 7,56 8,33 8,46
8,52+0,39 9,05+0,52 8,07+0,26 8,05+0,29 8,84+0,45
12,4 13,3 12,4 12 12,7
12,3 12,2 12,1 12,9 13,32
Ekstrak 13,5 14,3 12,1 12,4 12,7
Hari ke-14 13,5 13,9 12,3 12,6 12,6
12,2 13,1 11,8 12,5 13,8
12,78+0,59  13,36+0,72  12,14+0,21  12,48+0,29  13,02+0,46
17,88 17,73 17,53 17,2 17,93
17,6 17,46 18,13 17,4 18,06
Ekstrak 18 18,6 17,13 17,25 18,92
Hari ke-21 18,17 18,53 17,52 17 17,84
17,76 18,12 17,73 17,86 17,42
17,88+0,20  18,09+0,44  17,61+0,33  17,34+0,29  18,03+0,49
7.3 8,4 8,2 7,33 7,2
7 6,8 7.2 7,91 8,11
Perasan 7,2 8 6,8 7,67 6,8
Hari ke-7 7,6 7,6 6,86 8,1 8,12
8,13 8,5 8,6 6,75 7.8
7,45+0,39 7,86+0,62 7,563+0,73 7,55+0,48 7,61+0,52
12,5 11,44 11,32 11,65 11,92
10,87 12,61 12,91 12,2 11,73
Perasan 11,82 12,73 11,12 11,41 12,11
Hari ke-14 11,5 12 12,36 12,63 10,74
12,86 10,92 12,6 11,24 12,65
11,91+0,71  11,94+0,69  12,06+0,71  11,83+0,52  11,83+0,63
15,72 15,33 16,82 16,26 15,62
16,23 15 16,24 17,24 16,13
Perasan 16,45 15,82 15,73 15,28 15,82
Hari ke-21 15,78 16,93 15,48 15,86 16,24
15,85 16,15 16,46 15,66 17,53
16,01+0,28  15,85+0,67  16,15+0,49  16,06+0,67  16,27+0,67
9,53 9,68 9,42 8,15 9,22
KO”.“.‘]Z' 8,66 8,33 9,13 8,37 8,34
mi‘?]%slg'i - 9.6 9,53 9,62 8,19 9,86
2% 9,66 8,42 8,62 8,13 8
Hari ke-7 8,93 9,11 9,86 8,47 8,58
9,28+0,40 9,01%0,55 9,3310,43 8,2610,13 8,80+0,66
13,4 12,63 14,46 12,14 12,51
Kontrol 14,3 14,35 14,14 13,71 13,82
positif 13 13,67 13,72 13,23 14,84
minoksidil 14,52 13,54 13,22 12,22 13,53
2% 14,44 14,52 14,82 13,56 12,88
Hari ke-14 13,93+0,61  13,74+0,67  14,07+0,56  12,97+0,67  13,52+0,81
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Sampel

Panjang rambut (mm) (rata-rata+SD)

Kelinci 1 Kelinci 2 Kelinci 3 Kelinci 4 Kelinci 5
18,12 18,36 18,8 17,18 18,72
Kontrol 18 17,14 18,26 17,54 17,52
positif 17,95 18,16 17,15 18,17 17,12
minoksidil
0% 18,33 17,8 17,86 18,3 18,28
Hari ke-21 17,56 18,12 18,53 18,26 18,4
17,09+0,25  17,92+0,43  18,12+0,58  17,89+0,45  18,010,59
4,66 4,14 4,86 4,35 3,67
Kontrol 4,46 3,63 4,73 4,48 4,31
negatif 3,62 4,13 3,84 4,21 4,31
Har ke-7 3,84 4,56 4,83 4,48 4,2
4,13 4,13 43 4,42 4,87
4,14+0,38 4,12+0,29 4,51+0,39 4,39+0,10 4,27+0,38
6,22 6,21 6,13 6,66 5,51
Kontrol 5,73 6,24 6,11 6,73 6,47
negatif 6,14 6 7,25 6,41 7,24
Har ke-14 6,77 6,21 5,62 6,53 6,31
5,42 5,45 6,46 6,62 6,47
6,06+0,46 6,02+0,30 6,31+0,54 6,59+0,11 6,4020,55
9,82 9,55 10,21 9,92 9,71
Kontrol 9,33 9,32 9,25 9,42 9,27
negatif 10,5 9,43 9,17 9,62 9,62
Har ke.21 9,42 9 8,43 9,11 9,45
9,15 9,15 9,72 10 10,84
10,6410,48  10,29%0,20  10,36+0,59  10,61#0,33  10,780,55
3,53 3,13 3,66 3,6 3,24
Kontrol 3,3 3,14 3,73 3,64 3
Cormal 2,86 3 3,62 3,73 3,65
Hari koo 3,77 2,86 3,6 3,48 3,82
3,24 3,24 3,28 3,66 3,62
3,34+0,30 3,07£0,13 3,58+0,16 3,62+0,08 3,47+0,30
5,32 4,82 5,42 4,93 4,62
| 4,33 4,34 4,83 4,6 4,84
*:g:‘;:;l 5,66 5,12 438 5.64 5,48
Hart ke.14 4,96 45 5,87 5,42 5,73
4,84 4,74 4,91 5,41 5,44
5,02+0,45 4,70+0,27 5,17+0,42 5,20+0,38 5,22+0,42
7 7,23 7,22 6,92 8,17
| 6,45 6,72 7,62 7,44 7,61
*ﬁg;‘gﬁ‘l’l 751 7,35 8,21 8,54 8,23
Hart ke 21 7,45 6,75 8,24 7,56 6,95
7,24 7,85 7.7 8,12 7,22
8,13+0,38 8,18+0,42 8,80+0,38 8,72+0,56 8,64+0,51




Lampiran 11. Perhitungan nilai iritasi kulit

Kontrol minoksidil 2% = % =0
Ekstrak =~ = 0

48
Perasan = — = 0

48

Kontrol negatif = 2=
48
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Lampiran 12. Uji tabung ekstrak dan perasan daun kembang sepatu

Uji tabung Ekstrak Perasan

Alkaloid
(mayer)

Alkaloid
(dragendroff)

Flavonoid

Saponin

Tanin




Lampiran 13. Uji pertumbuhan rambut

Hari Kelompok
K normal | Kontrol - | Ekstrak Perasan Kontrol +
| l
| I
21
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Lampiran 14. Uji iritasi sediaan hair tonic pada kulit kelinci

Gambar daun kembang sepatu Proses pengeringan daun kembang sepatu

Daun kembang sepatu kering
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Lampiran 16. Sediaan hair tonic

Hair tonic kontrol negatif Hair tonic ekstrak daun kembang sepatu

Hair tonic perasan daun Hair tonic kontrol positif
kembang sepatu

Lampiran 17. Ekstrak daun kembang sepatu




Lampiran 18. Perasan daun kembang sepatu

- —

Lampiran 19.

. )
z:’d!' i

Gambar alat

Timbangan analitis

Evaporator
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Lampiran 20. Hasil uji statistik panjang rambut
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
panjangrambut
N 25
Mean 14.094
,b
Normal Parameters® Std. Deviation 4.1252
Absolute .264
Most Extreme Differences Positive .189
Negative -.264
Kolmogorov-Smirnov Z 1.322
Asymp. Sig. (2-tailed) .061
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
panjangrambut 25 14.094 4.1252 7.6 18.1
Test of Homogeneity of Variances
panjangrambut
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.587 4 20 .068
ANOVA
anjangrambut
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 406.870 4 101.717| 1313.654 .000
Within Groups 1.549 20 077
Total 408.418 24
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: panjangrambut

72

(I) formula  (J) Mean Std. Sig. | 95% Confidence Interval
formula Difference | Error Lower Upper
(1-) Bound Bound
perasan 1.7256"| .1760 .000 1.199 2.252
ekstrak k+ -.19411 .1760 .802 -.721 332
k- 7.2544 .1760 .000 6.728 7.781
knormal 9.6988"| .1760 .000 9.172 10.225
ekstrak -1.7256" | .1760 .000 -2.252 -1.199
perasan k+ -1.9200"| .1760 .000 -2.447 -1.393
k- 5.5288"| .1760 .000 5.002 6.055
knormal 7.9732"| .1760 .000 7.447 8.500
ekstrak 1944 | .1760 .802 -.332 721
perasan 1.9200"| .1760 .000 1.393 2.447
Tukey HSD  ker k- 7.4488'| .1760| .000 6.922 7.975
knormal 9.8932'| .1760 .000 9.367 10.420
ekstrak -7.2544" | .1760 .000 -7.781 -6.728
K perasan -5.5288" .1760 .000 -6.055 -5.002
k+ -7.4488" | .1760 .000 -7.975 -6.922
knormal 2.4444"| .1760 .000 1.918 2.971
ekstrak -9.6988" | .1760 .000 -10.225 -9.172
knormal perasan -7.9732"| .1760 .000 -8.500 -7.447
k+ -9.8932" .1760 .000 -10.420 -9.367
k- -2.4444" | 1760 .000 -2.971 -1.918
perasan 1.7256"| .1760 .000 1.171 2.281
ekstrak k+ -.1944 | .1760( 1.000 -.749 .361
k- 7.2544"| .1760 .000 6.699 7.809
knormal 9.6988"| .1760 .000 9.144 10.254
ekstrak -1.7256" | .1760 .000 -2.281 -1.171
perasan k+ -1.9200"| .1760 .000 -2.475 -1.365
k- 5.5288"| .1760 .000 4.974 6.084
knormal 7.9732"| .1760 .000 7.418 8.528
ekstrak 19441 .1760| 1.000 -.361 .749
Bonferroni k+ perasan 1.9200"| .1760 .000 1.365 2.475
k- 7.4488"| .1760 .000 6.894 8.004
knormal 9.8932"| .1760 .000 9.338 10.448
ekstrak -7.2544" [ .1760 .000 -7.809 -6.699
k. perasan -5.5288" .1760 .000 -6.084 -4.974
k+ -7.4488" | .1760 .000 -8.004 -6.894
knormal 2.4444"| .1760 .000 1.889 2.999
ekstrak -9.6988" | .1760 .000 -10.254 -9.144
knormal perasan -7.9732" .1760 .000 -8.528 -7.418
k+ -9.8932" | .1760 .000 -10.448 -9.338
k- -2.4444"| 1760 .000 -2.999 -1.889

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.



Homogeneous Subsets

panjangrambut

formula N Subset for alpha = 0.05
1 2 3 4
knormal 5 8.092
k- 5 10.536
perasan 5 16.065
Tukey HSD? ekstrak . .
K 5 17.985
Sig. 1.000 1.000 1.000 802

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.



Lampiran 21. Hasil uji statistik bobot rambut

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
beratrambut
N 25
Mean 166.12
a,b
Normal Parameters Std. Deviation 44.540
Absolute 124
Most Extreme Differences  Positive 124
Negative -.110
Kolmogorov-Smirnov Z .620
Asymp. Sig. (2-tailed) .837

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
beratrambut 25 166.12 44.540 94 249
Test of Homogeneity of Variances
beratrambut
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.735 4 20 .058
ANOVA
beratrambut
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 40166.556 4 10041.639 26.974 .000
Within Groups 7445.324 20 372.266
Total 47611.880 24
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Post Hoc Tests

Multiple Comparisons

Dependent Variable: beratrambut

75

(I) formula | (J) formula Mean Std. Sig. 95% Confidence
Difference Error Interval

(I-9) Lower Upper

Bound Bound
perasan 12.240| 12.203 .851 -24.28 48.76
ekstrak kpositif -22.860| 12.203 .363 -59.38 13.66
knegatif 60.140"| 12.203 .001 23.62 96.66
knormal 86.180"| 12.203 .000 49.66 122.70
ekstrak -12.240| 12.203 .851 -48.76 24.28
erasan kpositif -35.100| 12.203 .063 -71.62 1.42
P knegatif 47.900" 12.203 .007 11.38 84.42
knormal 73.940"| 12.203 .000 37.42 110.46
ekstrak 22.860( 12.203 .363 -13.66 59.38
. perasan 35.100| 12.203 .063 -1.42 71.62

Tukey HSD | k| f

ukey HSD | kpositi knegatif 83.000°| 12.203| .000 46.48| 11952
knormal 109.040"| 12.203 .000 72.52 145.56
ekstrak -60.140"| 12.203 .001 -96.66 -23.62
Kneaatif perasan -47.900"| 12.203 .007 -84.42 -11.38
g kpositif -83.000"| 12.203 .000 -119.52 -46.48
knormal 26.040( 12.203 .245 -10.48 62.56
ekstrak -86.180"| 12.203 .000 -122.70 -49.66
knormal perasan -73.940"| 12.203 .000 -110.46 -37.42
kpositif -109.040"| 12.203 .000 -145.56 -72.52
knegatif -26.040| 12.203 .245 -62.56 10.48
perasan 12.240| 12.203| 1.000 -26.24 50.72
ekstrak kpositif -22.860| 12.203 757 -61.34 15.62
knegatif 60.140"| 12.203 .001 21.66 98.62
knormal 86.180" [ 12.203 .000 47.70 124.66
ekstrak -12.240| 12.203| 1.000 -50.72 26.24
erasan kpositif -35.100| 12.203 .093 -73.58 3.38
P knegatif 47.900"| 12.203 .008 9.42 86.38
knormal 73.940"[ 12.203 .000 35.46 112.42
ekstrak 22.860( 12.203 757 -15.62 61.34
Bonferroni Koositif perasan 35.100| 12.203 .093 -3.38 73.58
P knegatif 83.000"| 12.203 .000 44.52 121.48
knormal 109.040" | 12.203 .000 70.56 147.52
ekstrak -60.140"| 12.203 .001 -98.62 -21.66
knegatif perasan -47.900"| 12.203 .008 -86.38 -9.42
g kpositif -83.000"| 12.203 .000 -121.48 -44.52
knormal 26.040| 12.203 454 -12.44 64.52
ekstrak -86.180"| 12.203 .000 -124.66 -47.70
knormal perasan -73.940" 12.203 .000 -112.42 -35.46
kpositif -109.040"| 12.203 .000 -147.52 -70.56
knegatif -26.040| 12.203 454 -64.52 12.44

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.




Homogeneous Subsets

beratrambut
N Subset for alpha = 0.05
formula
1 2
knormal 5 107.08
knegatif 5 133.12
uke!

Y ekstrak 5 193.26
kpositif 5 216.12
Sig. .245 .063

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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